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IMPLEMENTASI BLUE ECONOMY DI 




2. Tantangan yang Dihadapi




• 2/3 wilayah Indonesia adalah 
laut
• 619 UPI Skala Besar (2012), 
dengan kapasitas terpasang ±
3.195.897 ton/tahun
• Jumlah Produk Perikanan 
diproduksi oleh ± 63.155 UMKM
• Memiliki historis sebagai sebagai 
negara maritim
• Peran ekosistim global dari 
perairan Indonesia
• Peran ekonomi di Asia Pasifik
• Tujuan Nasional : Kesejahteraan laut sebagai 
sumber ekonomi & pangan
• Penyelenggaran Pangan Nasional (UU. No. 18/2012
tentang Pangan dan UU no. 45/2009 tentang 
Perikanan
Nilai Strategis
Mengapa pengembangan ekonomi 
kelautan dan perikanan penting?
Potensi Kelautan dan Perikanan





US$ 40 milyar biofarma
Industri kreatif
1. Rendahnya daya saing dan tingkat pendapatan pelaku usaha
(UKM) pengolahan dan pemasaran hasil perikanan;
2. Kurangnya nilai tambah produk kelautan dan perikanan;
3. Masyarakat Ekonomi ASEAN (AEC) yang mulai tahun 2015
4. Belum mantapnya keberlanjutan usaha;
5. Belum meratanya distribusi ikan untuk konsumsi dan
pemenuhan bahan baku industri;
6. Belum meratanya pemenuhan protein hewani yang
bersumber dari ikan.




























Jawa merupakan wilayah sentra industri bagi pengolahan produk perikanan, 
sementara Maluku dan Papua sebagai sentra produksi ikan terbesar saat ini.
JUMLAH UNIT PENGOLAHAN INDUSTRI DI INDONESIA 
MENURUT WILAYAH 
Sumber: Kelautan dan Perikanan dalam Angka 2010, KKP (2010)
TAHUN 2030, PENINGKATAN PERMINTAAN
- PANGAN (50%) 
- ENERGI (45% )














(Riset Kesehatan Dasar 2011-2015)
Indeks Ketahanan Pangan 2012
(Asia Timur dan Pasifik)*
Rank Country Score/100 World Rank
1 New Zealand 82,1 11
2 Japan 81,0 13
3 Australia 80,4 14
4 South Korea 76,9 22
5 Malaysia 63,7 32
6 China 61,9 37
7 Thailand 57,4 43
8 Vietnam 49,4 56
9 Philippines 46,6 61
10 Indonesia 45,8 64
11 Myanmar 36,4 78




3. Quality & Safety
* Economic Intelligent Unit, The Economist. Date of release: October 17, 2012
CAPAIAN KINERJA 
SEKTOR PERIKANAN





















* Angka target hanya untuk PDB Perikanan
 Pertumbunan PDB 
Perikanan tahun 2011-
2012 mencapai 6,48%
 Meskipun pertumbuhan 
PDB Perikanan tahun 
2012 lebih lambat dari 
tahun 2011, namun 
secara nominal terjadi 
kenaikan yakni dari Rp. 
54,18 triliun pada 
tahun 2011 menjadi Rp. 
57,69 triliun pada 
tahun 2012
Sumber : BPS
CAPAIAN 2010-2012 DAN TARGET 2013-2014
PRODUKSI PERIKANAN






















Perikanan Tangkap Perikana Budidaya
Total Produksi Perikanan
* Angka target
Produksi perikanan tangkap, termasuk produksi 
penangkapan di perairan umum daratan dan laut lepas





































• Tingkat konsumsi 
ikan 2010-2012 
rata-rata naik 
sebesar 5,44% per 
tahun
• Tingkat konsumsi 
ikan belum 





VOLUME DAN NILAI EKSPOR HASIL PERIKANAN 2011 – 2013
Sumber: BPS-HS 10 Digit, diolah Ditjen P2HP
Komoditas
2011 2012 Jan-Juli 2013
Volume Nilai Volume Nilai Volume Nilai
(ton) (US$’000) (ton) (US$’000) (ton) (US$’000)
TOTAL 1,159,349 3,521,091 1,229,114 3,853,658 754,471 2,360,226
Udang 158,062 1,309,674 162,068 1,304,149 97,964 881,111
Tuna/Cakalang 141,774 498,591 210,159 749,992 122,587 469,172
Kepiting 23,089 262,321 28,212 329,724 23,251 236,817
Rumput Laut 102,995 133,514 174,011 177,922 98,139 109,135
Ikan lainnya 618,294 1,075,401 538,723 965,062 312,915 486,164
Lainnya 115,135 241,591 124,941 326,809 70,616 177,827
Volume Ekspor (Ton) Nilai Ekspor (US$ 000)
VOLUME IMPOR HASIL PERIKANAN
Tahun 2011, 2012 dan 2013 (per Juni)
• Volume impor hasil perikanan mengalami penurunan dibandingkan dengan tahun 
sebelumnya
 Tahun 2011 : 431,8 ribu ton
 Tahun 2012 : 337,4 ribu ton
 Tahun 2013 (s.d Juni) : 155,9 ribut ton
• Telah terjadi penurunan volume impor untuk tepung ikan, agar-agar, dan ikan 
segar/beku.
• Impor masih dilakukan terhadap produk yang tidak dapat diproduksi di dalam negeri 
untuk kebutuhan horeka dan bahan baku pengolahan untuk tujuan ekspor
KOMODITAS UTAMA
VOLUME (Kg) NILAI (US$)
2011 2012 2013 (SAMPAI JUNI) 2011 2012 2013 (SAMPAI JUNI)
1. Tepung Ikan 63.545.475 51.837.136 19.782.410 44.536.396 60.416.331 24.864.280 
2. Makanan Udang 2.421.902 2.065.381 2.257.377 2.280.324 2.250.900 2.075.540 
3. Tepung Udang/lainnya 100.720.167 211.417 31.804 112.105.142 2.012.661 222.201 
4. Agar - agar 903.860 714.037 208.760 3.742.545 964.238 365.598 
5. Ikan Segar/beku 212.534.714 143.222.374 71.465.870 177.879.296 137.339.001 70.880.565 
6. Ikan kering/Asin 8.235.746 8.049 16.739 8.668.438 78.082 111.670 
7. Ikan Dalam Kaleng 3.177.886 2.895.049 1.740.771 7.631.475 7.486.375 3.876.529 
8. Lemak dan Minyak Ikan 11.087.381 12.380.555 3.280.702 28.061.739 23.880.883 8.759.225 
9. Hasil perikanan Lainnya 29.243.464 124.026.022 57.112.903 103.445.943 177.933.794 85.471.152 




PRINSIP DASAR KEBIJAKAN INDUSTRIALISASI 
KELAUTAN DAN PERIKANAN
1. Peningkatan nilai tambah
2. Peningkatan daya saing
3. Modernisasi sistem produksi hulu dan hilir
4. Penguatan pelaku industri kelautan dan 
perikanan






























- Mutu dan keamanan 
pangan hasil perikanan



















= Proses Sertifikasi = Kegiatan Terkait TraceabilityKeterangan:
No matter how good a company organizes one element of a chain,  if any other part of the chain doesn’t perform, the whole chain is contaminated
Menyediakan produk yang berdaya saing (bermutu, aman 
















































DJPT, DJPB BUMN Perikanan
Desain sistem produksi 
sesuai permintaan
(Tepat: waktu, jumlah, 





Peyedia Jasa Logistik, 
usaha ritel
Kemitraan industri/pasar  











• DC di wilayah Barat 
Indonesia (pasar)











KKP, Pemda Perbankan, KADIN, 
SINERGI HULU-HILIR TATANIAGA MELALUI SLIN
PENGEMBANGAN SISTEM LOGISTIK IKAN NASIONAL (SLIN) 







































PENGEMBANGAN SISTEM LOGISTIK IKAN NASIONAL 
UJI COBA IMPLEMENTASI KONSEPSI SLIN TAHAP I 











• Kendaraan angkut es
• Kendaraan berinsulasi
*) hasil FGD
Koridor Kendari (PPS Kendari) *)
Kondisi Intervensi Fasilitas*)
Komoditas: Pelagis Kecil 
(Layang, Sardine,) , Tuna, 
Tongkol, Cakalang
Masalah: BBM , rumpon, 
armada dan sarana 
pendngin




• Pembangunan Pabrik 
es, gudang dingin 500 
ton & ABF











Jakarta (PPS Nizam Zachman)
Kondisi Pengembangan
• Serapan pasar  tradisional 
dan modern tinggi






Koridor Ambon (PPN Ambon) *)
Kondisi Intervensi Fasilitas
 Integrasi dengan Program 
LIN (Lumbung Ikan 
Nasional)























PENINGKATAN PRODUK BERNILAI TAMBAH
1. Fasilitasi ketersediaan bahan baku bagi industri bernilai tambah
2. Percepatan penerapan inovasi produk tanpa limbah
3. Modernisasi pengolahan skala UMKM
4. Peningkatan kualitas kemasan produk UMKM menuju      
branding produk perikanan
5. Fasilitasi kemudahan permodalan bagi industri produk bernilai 
tambah
6. Peningkatan penetrasi, diversifikasi dan akses pasar produk 






produk yang siap 
saji/siap makan 
(ready to serve/
ready to eat 
products)
1. Pengurangan ekspor produk primer 
yang berasal dari komoditas tertentu
2. Fasilitasi peningkatan efisiensi dalam
proses produksi dan pemasaran
3. Peningkatan akses penerapan teknologi 
pengolahan produk-produk siap saji/siap
makan
4. Penyediaan informasi pasar
5. Pengembangan kewirausahaan pelaku 
bisnis















1. Efisiensi sumberdaya alam
2. Tanpa limbah - tidak ada sisa untuk limbah: limbah dari satu 
proses menjadi bahan baku dari proses produksi yang lain
3. Kepedulian sosial: lebih banyak hasil-lebih banyak 
penyerapan tenaga kerja-lebih banyak peluang bagi orang 
miskin
4. Sistem produksi siklus (non linier) dengan prinsip generasi 
dan regenerasi serta keseimbangan produksi dan konsumsi
5. Inovasi dan adaptasi: prinsip-prinsip hukum fisika & 
adaptasi alam berkelanjutan
6. Keuntungan/efek ekonomi yang berlipat
PRINSIP-PRINSIP BLUE ECONOMY
BLUE ECONOMY MODEL OF BUSINESS 
AND INVESTMENT (innovation and creativity)
1. MULTIPLE REVENUE 
2. EFFICIENT AND MORE BUSINESS OPPORTUNITY:
1) LESS RAW MATERIALS AND ENERGY  (reduce cost)
2) MORE GOODS AND SERVICES (more products/services, money and job)
3) HIGH PRODUCTIVITY-the principles efficiency (more money)
4) FOCUS ON ADDED-VALUE PRODUCTS (more money)
5) HIGH QUALITY PRODUCTS (more money)
6) NO WASTE: LEAVE NOTHING TO WASTE: WASTE ONE IS RAW MATERIALS FOR 
OTHERS/NEW PRODUCTS (more money and job)
3. INCREASING INCOME (+)
4. CREATING JOB (+)
5. REDUCING ENVIRONMENTAL RISK (reduce cost and tax)










INTEGRASI BLUE ECONOMY, 
INDUSTRIALISASI, DAN MINAPOLITAN





BASIS KAWASAN: PUSAT PERTUMBUHAN
BLUE ECONOMY
INDUSTRIALISASI: PERCEPATAN
INDUSTRIALISASI KELAUTAN DAN PERIKANAN DENGAN 
PENDEKATAN EKONOMI BIRU/BLUE ECONOMY
Tranformasi Ekonomi :
Dari ’Berbasis SDA’ menuju ‘Berbasis SDA, Industri, dan Jasa’
• Inovatif
• Peningkatan nilai tambah, value, 
daya saing : lapangan kerja
• Produk primer bermutu/bahan 
baku industri/produk olahan
• Limbah menjadi produk daur 
ulang bernilai ekonomi
• Berorientasi pasar domestik dan 
internasional
• Integrasi hulu-hilir





PDB, nilai ekspor, 
ketahanan 
pangan)







• Keunggulan kompetitif berbasis 
keunggulan komparatif











Berbasis SDA Berbasis SDA, Industri, dan Jasa 3 Sasaran KKP
............The green economy and the blue economy have been gaining ground in
recent years. They are not contradictory; they are complementary.
Blue economy is an integral part of the green economy, which is our
common objective. They are very much part of our sustainable future.........
The blue economy, therefore, is of enormous importance to
Indonesia........
For me, blue economy is our next frontier. Indonesia is ready to
advance it in view of our geographic circumstances.............
Arahan Presiden SUSILO BAMBANG YUDHOYONO 
tentang
GREEN DAN BLUE ECONOMY
“LEADERS VALUING NATURE” 
Pidato President RI dalam HIGH-LEVEL LEADERSHIP PLATFORM AT RIO+20: COMMITMENTS 
TO THE GREEN/BLUE ECONOMY
RIO, de Janeiro Brazil, 21 JUNE 2012

RAGAM PRODUK OLAHAN HASIL PERIKANAN 
TANPA LIMBAH DAN BERKELANJUTAN

BLUE ECONOMY   INDUSTRIALIASI
PERLU
Teknologi: merubah limbah menjadi by-products
Peran swasta / pasar
IMPLEMENTASI BLUE ECONOMY 
DALAM INDUSTRIALISASI
1. Mempercepat industrialisasi
2. Kualitas lingkungan lebih baik
3. Nilai tambah meningkat
4. Daya saing meningkat
TERIMA KASIH
